PENGGUNAAN METODE PENERJEMAHAN DALAM MENERJEMAHKAN CERPEN DAS BROT PADA MATAKULIAH ÜBERSETZUNG OLEH MAHASISWA JSJ UM



Yasinta Mariati Maal
E-mail: ajinomaal@gmail.com
Pembimbing: Dr. Rosyidah, M.Pd.
Universitas Negeri Malang


ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan metode penerjemahan yang digunakan oleh mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang dalam menerjemahkan cerpen “Das Brot”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian berupa cerpen “Das Brot” dan hasil terjemahannya, sedangkan data yang digunakan berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam Bsu maupun Bsa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) mahasiswa menggunakan metode penerjemahan harfiah, metode penerjemahan setia, metode penerjemahan semantis, metode penerjemahan bebas, dan metode penerjemahan komunikatif untuk menerjemahkan cerpen “Das Brot”; (2) metode yang paling dominan digunakan adalah metode penerjemahan setia; (3) terjemahan yang dihasilkan dari segi bentuk terasa begitu kaku dan Bsa yang dihasilkan mahasiswa masih belum memadai.
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ABSTRACT: The research was done to describe the translation’s method, which used by  Germany Literatur’s students of State University of Malang in short story “Das Brot” translation. The research’s method is a qualitative research. The data’s research is short story “Das Brot” and the translation’s result by Germany Literatur’s students. The data’s forms are words, phrases, clauses, and sentences. Analysis result’s shows that the students used literal translation, faithful translation, semantic translation, free translation, and communicative translation to translate the short story “Das Brot”. The most dominant translation’s method which used by students of Germany Literature Department State University of Malang is faithful translation method. The translation text have rigid form. The translation which by students translate is not quite enough.
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Dalam menerjemahkan sebuah teks, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan teori-teori terjemahan yang sudah dipelajari, salah satunya adalah teori tentang metode penerjemahan. Pemilihan metode penerjemahan yang akan digunakan untuk menerjemahkan sebuah teks sangatlah penting. Penerjemahan yang benar (correct translation) bergantung pada untuk siapa dan untuk tujuan apa penerjemahan itu dilakukan, maka diperlukan kemampuan pada penerjemah untuk mengambil sebuah keputusan, metode mana yang akan digunakannya dalam menerjemahkan sebuah teks (Nida dan Taber, dalam Machali, 2000). Sejalan dengan pendapat Nida dan Taber, Newmark (1988) mengemukakan bahwa, penerjemahan bukan sesuatu yang statis, melainkan dinamis. Dalam menerjemahkan sebuah teks, kita tidak dapat menggunakan hanya satu pendekatan saja karena sebuah teks yang akan diterjemahkan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor itu akan berakibat pada perlunya audience design, pemilihan metode dan teknik, serta pengambilan keputusan (decision making). Seorang penerjemah harus bisa menguasai dengan baik teori tentang metode penerjemahan. Dengan begitu, kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat menerjemahkan sebuah teks bisa lebih mudah diatasi. Misalnya saja, kesulitan dalam menentukan pilihan kata yang benar dan tepat. Akan tetapi, berdasarkan pengalaman peneliti mahasiswa masih banyak yang kurang menguasai teori tentang metode penerjemahan sehingga mengalami kesulitan dalam menerjemahkan sebuah teks. 
Sasaran penelitian ini tertuju pada penerjemahan cerpen pada matakuliah Übersetzung. Peneliti tertarik memilih cerpen daripada jenis teks lainnya untuk dijadikan bahan penelitian dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut. Pertama, tema yang dibahas dalam cerpen cenderung masalah yang relatif sederhana dan tidak rumit ketimbang dalam “Mini Krimi”. Kedua,   jalan cerita yang dibangun oleh tokoh dalam cerita lebih pendek dengan latar hanya dilukiskan singkat daripada dongeng. Ketiga, bahasa yang digunakan lebih mudah dipahami karena tidak menggunakan istilah-istilah seperti pada jenis teks dokumen atau brosur. Cerpen atau dalam bahasa Jerman disebut Kurzgeschichte termasuk salah satu jenis karya sastra prosa fiksi. Dalam menerjemahkan karya sastra diperlukan kemampuan kreatif mengolah bahasa agar padanan yang didapatkan benar-benar sesuai. Nida dan Savory (dalam Suryawinata dan Hariyanto, 2003: 153) menyatakan bahwa, penerjemah karya sastra perlu memiliki syarat-syarat khusus. Termasuk di antaranya adalah mengetahui dan memahami sastra, apresiasi sastra, serta teori terjemahan. 
Peter Newmark (1988) mengajukan dua kelompok metode penerjemahan menurut proses penerjemahannya serta penekanannya, yaitu (1) metode yang memberikan penekanan terhadap Bsu dan (2) metode yang memberikan penekanan terhadap Bsa. Dalam metode jenis pertama, penerjemah berupaya mewujudkan kembali dengan setepat-tepatnya makna kontekstual Bsu, meskipun dijumpai hambatan sintasksis dan semantis pada Bsa (yakni hambatan bentuk dan makna). Dalam metode jenis kedua, penerjemah berupaya menghasilkan dampak yang relatif sama dengan yang diharapkan oleh penulis asli terhadap pembaca versi Bsu. Metode penerjemahan Newmark digambarkan dalam bentuk diagram V.






	Berorientasi pada Bsu 				Berorientasi pada Bsa

     Kata-demi-kata 						        Adaptasi
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                                    Semantis 	        Komunikatif



           Diagram 1.1 Diagram “V” oleh Peter Newmark


METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2005: 1) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Pada penelitian ini, subjek yang diteliti adalah mahasiswa Jurusan Sastra Jerman angkatan 2013 offering AA yang sedang menempuh matakuliah Übersetzung. Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2002: 107). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen “Das Brot” dan hasil terjemahannya oleh mahasiswa Jurusan Sastra Jerman angkatan 2013 offering AA yang sedang menempuh matakuliah Übersetzung, sedangkan data yang digunakan berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam Bsu maupun Bsa.
Pada penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri dengan bantuan instrumen pendukung berupa tabel dokumentasi metode penerjemahan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Newmark (1988). Berikut adalah contoh tabel dokumentasi metode penerjemahan. 

Tabel 2.1 Contoh tabel dokumentasi

	Teks Bsu
	Terjemahan Mahasiswa
	Kode Metode Penerjemahan

	
	1.
	


	
	2. 
	



[bookmark: _GoBack]Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui prosedur dokumentasi. Tahap-tahap yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dokumen adalah sebagai berikut: (1) membaca teks cerpen “Das Brot” dan   hasil terjemahan cerpen yang diterjemahkan oleh mahasiswa secara berulang-ulang, (2) menandai kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mempunyai potensi untuk menjadi data, (3) memasukkan data ke dalam tabel dokumentasi untuk dianalisis, (4) menganalisis data, (5) memberikan uraian dan kesimpulan tentang hasil terjemahan mahasiswa. 
Prosedur analisis data yang dilakukan adalah analisis data kualitatif. Menurut Patton (dalam Moleong, 2002: 103), analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk menganalisis data dokumen adalah menyiapkan data, memilih dan mengklasifikasikan data, dan menganalisis data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2002: 178). Dalam penelitian ini, triangulasi penyidik digunakan untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data yang dilakukan oleh Bapak M. Kharis, S.Pd, M. Hum selaku dosen Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang. 


HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil keseluruhan analisis data, dikemukakan hal-hal berikut terkait fokus penelitian, yakni mengenai penggunaan metode penerjemahan dalam menerjemahkan cerpen “Das Brot” oleh mahasiswa offering AA JSJ UM. Mahasiswa menggunakan lima metode penerjemahan dalam menerjemahkan cerpen “Das Brot”. Kelima jenis metode penerjemahan tersebut adalah metode penerjemahan harfiah, metode penerjemahan setia, metode penerjemahan semantis, metode penerjemahan bebas, dan metode penerjemahan komunikatif. Metode penerjemahan setia menempati urutan pertama sebagai metode yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa. Lebih dominannya penggunaan metode penerjemahan setia tampak dalam kaidah struktur gramatikal Bsa yang masih sangat terpaku kepada Bsu. Ragam terjemahan setia berpihak pada penulis asli dan teks Bsu. Gaya bahasa dan pilihan kata diperhatikan karena gaya bahasa adalah ciri ekspresi penulis yang bersangkutan (Newmark, 1988). 
Metode penerjemahan kedua yang paling banyak digunakan berikutnya adalah metode penerjemahan semantis. Mahasiswa telah berupaya mereproduksi makna dengan baik tetapi masih dalam lingkup budaya Bsu. Penggunaan metode penerjemahan semantis yang kurang lebih menjadikan teks Bsa lebih terasa luwes. Menurut Newmark (dalam Suryawinata dan Hariyanto, 2003: 53), metode penerjemahan semantis biasa digunakan untuk menerjemahkan teks-teks otoritatif atau teks ekspresif, yakni teks yang isi, gaya, gagasan, kata-kata, serta strukturnya sama-sama penting. Jenis teks ini meliputi teks-teks sastra, teks-teks lain yang ditulis dengan indah dan bagus, atau bahkan teks-teks yang sengaja ditulis dengan bahasa yang kurang baik. Metode penerjemahan yang menempati urutan ketiga berdasarkan kategori paling banyak digunakan oleh mahasiswa adalah metode penerjemahan harfiah. Mahasiswa mencoba mencari padanan struktur gramatikal terdekat dalam Bsa, namun tidak bisa mengungkapkan makna Bsu di dalam Bsa. Yang dialihkan ke dalam Bsa adalah bentuk Bsu, bukan makna yang terkandung di dalam Bsu. Untuk memperoleh terjemahan yang baik dan wajar, terjemahan harus mengungkapkan kembali makna yang telah dialihkan dari Bsu ke Bsa itu dengan mengikuti aturan-aturan yang berlaku dalam Bsa (Simatupang, 2000: 40).
Urutan ke-4 ditempati oleh metode penerjemahan bebas. Makna kontekstual Bsu sepenuhnya tidak sama dengan Bsa dan kaidah tata bahasanya pun berubah bentuk. Mahasiswa memindahkan makna dari Bsu ke dalam Bsa sesuai dengan pemahamannya tanpa menghiraukan bentuk bahasa sasaran. Konsekuensi dari pengutamaan pesan dalam terjemahan adalah bahwa penerjemah mudah tergelincir ke dalam penyimpangan dari naskah aslinya Catford (dalam Soemarno, 1983). Metode penerjemahan terakhir yang paling sedikit digunakan oleh mahasiswa adalah metode penerjemahan komunikatif. Mahasiswa berupaya untuk berpihak kepada pembaca teks Bsa dengan tujuan agar bisa menghasilkan terjemahan yang bisa lebih mudah dipahami. Nida dan Taber (1982) secara tegas menyatakan bahwa sebaiknya seorang penerjemah lebih mengutamakan keterbacaan teks bagi pembaca sasaran.
Hasil penggunaan kelima metode penerjemahan tersebut terhadap terjemahan mahasiswa adalah sebagai berikut. Pertama, dari aspek pemadanan linguistik (struktur gramatikal), mahasiswa telah mengupayakan pemadanan yang sewajar mungkin di dalam Bsa. Akan tetapi, masih terdapat bentuk-bentuk yang menyimpang dari aturan yang berlaku dalam Bsa karena terlalu setia dengan bentuk Bsu. Penyimpangan tersebut menimbulkan distorsi pada pola gramatikal dan gaya bahasa Bsa, distorsi pada pesan atau makna, dan mengakibatkan kesalahpahaman pada pembaca teks terjemahan. Kedua, Bsa yang dihasilkan mahasiswa masih belum memadai. Pilihan kosakata yang digunakan masih belum tepat. Beberapa metode penerjemahan dapat digunakan sekaligus dalam menerjemahkan sebuah teks. Mahasiswa berupaya menghasilkan terjemahan yang baik dengan menerapkan lebih dari satu metode penerjemahan pada saat menerjemahkan cerpen “Das Brot”. Newmark (dalam Suryawinata dan Hariyanto, 2003: 56) menegaskan bahwa dalam terjemahan tidak ada sesuatu yang mutlak, yang ada hanyalah serangkaian pilihan yang harus diambil penerjemah. Bahkan untuk satu kalimat pun, penerjemah mungkin menggunakan lebih dari satu metode penerjemahan. 
Akan tetapi, hasil terjemahan mahasiswa yang belum cukup baik bisa dipengaruhi oleh faktor lain seperti tidak terlalu menguasai Bsu dan Bsa, minimnya penguasaan teori tentang penerjemahan, prinsip-prinsip kaidah tata bahasa, gaya bahasa, maupun pilihan kata. Robinson (dalam Hartono, 2003: 154) menyatakan bahwa kemampuan berbahasa merupakan syarat utama untuk belajar menjadi penerjemah. Kemampuan seorang penerjemah sangat ditentukan pula oleh pengetahuan umum yang dimilikinya, pengetahuan kebudayaan, dan kemahiran khusus dalam penerjemahan dan interpretasi. Kemampuan berbahasa meliputi Bahasa Sumber maupun Bahasa sasaran, demikian pula kebudayaan yang dimaksud adalah kebudayaan dari bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Suryawinata (dalam Hartono, 2003: 154) lebih lanjut menyarankan bahwa penerjemah harus pula mempunyai modal pengetahuan yang cukup tentang masalah atau materi yang dihadapinya. 






PENUTUP

Kesimpulan

Bertolak dari temuan penelitian dan pembahasan, hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Mahasiswa menggunakan lebih dari satu metode penerjemahan dalam menerjemahkan teks cerpen “Das Brot”. Metode penerjemahan yang paling dominan digunakan oleh mahasiswa adalah metode penerjemahan setia, kemudian diikuti oleh metode penerjemahan semantis, metode penerjemahan harfiah, metode penerjemahan bebas, dan terakhir metode penerjemahan komunikatif. Terjemahan yang dihasilkan dari segi bentuk terasa begitu kaku. Dalam Bsa terdapat bentuk-bentuk yang menyimpang dari aturan yang berlaku karena terlalu setia dengan bentuk Bsu. Penyimpangan tersebut menimbulkan distorsi pada pola gramatikal dan gaya bahasa Bsa, distorsi pada pesan atau makna, dan mengakibatkan kesalahpahaman pada pembaca teks terjemahan. Bsa yang dihasilkan mahasiswa masih belum memadai. Pilihan kosakata yang digunakan masih belum tepat.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut. Mahasiswa sebaiknya terlebih dahulu menentukan metode penerjemahan yang sesuai dengan jenis teks yang akan diterjemahkan. Dosen pengampuh matakuliah tentang penerjemahan sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik dalam proses pembelajaran, sehingga ilmu yang diajarkan bisa diserap dengan baik oleh mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya bisa mengkaji tentang aspek-aspek linguistik secara spesifik, yakni sintaksis, morfologi, dan semantik. 
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